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ABSTRACT
The aim from qualitative research to see Junior High School Students’ space perception. The
subjek of this research are 26 Junior High School Students consist of the 7, 8" and 9™ class
were choosen as random. The result were Junior High School Students’ space perception still
low. Eventhough the space perception students of 9" class are good.
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PENDAHULUAN

Piaget membagi perkembangan
mental anak atas empat tahap yaitu tahap
sensori motor, tahap preoperasi, tahap
operasi konkrit dan tahap operasi formal.
Sedangkan Ruseffendi (2006: 150)
membagi tahap-tahap Piaget tersebut
dalam interval usia anak yaitu tahap
sensori motor (02 tahun), tahap
preoperasi (2—7 tahun), tahap operasi
konkrit (7-11 tahun) dan tahap berfikir
formal (11-15 tahun). Selanjutnya
Ruseffendi mengemukakan bahwa pada
penghujung tahap operasi konkrit (usia
9-11 tahun) anak sudah dapat memahami
konsep-konsep matematika antara lain
adalah konsep tentang bentuk geometri,
pengukuran luas, kombinasi vertikal dan
horizontal pada geometri Euclid. Bahkan
pada usia antara 11 —15 tahun (tahap
berfikir ~formal) anak sudah dapat
memahami konsep tentang pengukuran
isi, ilmu ukur proyeksi, logika formal,
bukti dan system aksiomatik/deduktif.
Konsep tentang bentuk  geometri,
pengukuran luas, kombinasi vertikal dan
horizontal pada geometri Euclid cukup
menarik untuk diteliti mengingat banyak
penelitian sebelumnya yang menemukan

bahwa anak menemukan  banyak
kesulitan untuk memahami objek atau
gambar bangun geometri. Menurut

(Giaquinto: 2007:16), persepsi dari suatu
objek atau gambar dapat dipengaruhi
secara ekstrim oleh orientasi objek
tersebut. Untuk dapat mengenali suatu
objek/gambar dengan tepat diperlukan
kemampuan persepsi ruang. Persepsi
ruang merupakan bagian dari
kemampuan  keruangan. = Sedangkan
kemampuan keruangan adalah salah satu
dari bagian pengenalan pada geometri.
Hannafin, et all,. (2008: 148-149), dalam
penelitiannya menemukan bahwa siswa
dengan kemampuan persepsi ruang yang
tinggi secara signifikan lebih mampu
dalam matematikanya. Jadi kemampuan
persepsi ruang merupakan salah satu
aspek yang perlu dikembangkan melalui
pelajaran geometri. Walaupun demikian,
kemampuan  ini  kurang  mendapat
perhatian serius. Ketika mengajar,
umumnya guru matematika  lebih
memberi penekanan pada aspek-aspek
geometri yang lain. Sewaktu
mengenalkan  bangun-bangun  ruang
seperti kubus, balok, dan prisma, guru
cenderung hanya mengajarkan hal-hal
seperti jumlah rusuk, sisi, dan rumus-
rumus untuk mencari luas sisi atau isi
bangun.
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Meskipun guru sudah
menggunakan  peraga untuk lebih
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
jarang yang memberi penekanan terhadap
perubahan tertentu, bila objek tiga
dimensi digambarkan pada bidang dua

dimensi. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila ada siswa yang
menyatakan bahwa sisi kubus pada

gambar yang dilihatnya berbentuk jajar
genjang atau belah ketupat.

Hasil penelitian yang
dikemukakan oleh Ernst Mach (dalam
Giaquinto: 2007) menunjukkan bahwa

bentuk  persegi yang  ditunjukkan
gambarnya secara frontal, akan dikatakan
oleh siswa persegi tadi akan menjadi
sebuah bentuk belah ketupat jika persegi
tersebut  diputar sejauh  45° searah
perputaran jarum jam (gambar 1).
Gambar bentuk persegi A berada diatas
meja, jika A diputar 45° searah
perputaran  jarum  jam  sechingga
gambarnya akan berdiri pada salah satu
sudutnya seperti gambar B. Ternyata
siswa mengatakan bahwa gambar B
adalah suatu belah ketupat

Gambar 1. Kartu berbentuk persegi berada di atas meja

Dari temuan beberapa pakar, diketahui
bahwa kemampuan persepsi ruang siswa
di  Indonesia kurang memuaskan.
Soedjadi (1991:4) mengatakan bahwa
unit geometri nampak merupakan unit
dari pelajaran matematika yang tergolong
sulit, antara lain terlihat bahwa murid:

- Sukar menentukan apakah suatu
sudut siku-siku atau tidak;

- Sukar mengenali dan memahami
bangun-bangun geometri,
terutama bangun ruang serta
unsur-unsurnya
Kondisi seperti ini ditemui di

semua  jenjang  pendidikan,  baik
pendidikan dasar maupun pendidikan
menengah, baik di Indonesia maupun di
negara lain. Hasil penelitian Bishop di
Papua New  Guinea  (2004:135)
menunjukan bahwa sejumlah siswa, baik
pada tingkat sekolah dasar maupun
sekolah  menengah, tidak mampu

menafsirkan gambar-gambar dua dimensi
sebagai wakil benda-benda tiga dimensi.
Misalnya  gambar prisma, banyak
ditafsirkan siswa sebagai bangun datar.

Latar belakang di atas menunjukkan
bahwa terdapat masalah persepsi ruang
disemua jenjang pendidikan. Karena
kemampuan persepsi ruang adalah bagian
dari kemampuan geometri, maka masalah
ini akan berdampak negatif terhadap
penguasaan geometri sekolah. Dalam
upaya mengungkap masalah persepsi
ruang yang dihadapi siswa di sekolah-
sekolah  diperlukan suatu penelitian
pendahuluan untuk mengungkapkan pada
jenjang sekolah apa atau usia berapa

siswa di Indonesia ini mengalami
kesulitan dalam mengeksplorasi
kemampuan keruangannya.
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METODE PENELITIAN

Untuk mempersiapkan penelitian
pendahuluan ini, penulis membuat
instrumen berupa 5 soal yang diujikan
kepada 26 siswa SMP terdiri dari kelas
VII, VIII dan kelas IX. Penentuan subyek
siswa disesuaikan dengan perkembangan
mental anak menurut Piaget. Soal-soal

PEMBAHASAN

Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 5 Nomor 2, hal 205-213

tersebut disusun untuk ,mengetahui
bagaimana kemampuan persepsi ruang
siswa SMP. Setelah soal dijawab oleh
siswa, selanjutnya jawaban siswa di
analisis  secara  deskriptif  dengan
mencermati  pilihan jawaban siswa
beserta alasan yang diberikannya.

Hasil analisis dari jawaban siswa dirangkum pada tabel 1.

Tabel 1. Pilihan Jawaban Siswa SMP Kelas VII, VIII dan IX Beserta

Alasannya

>Z >

Nomor Soal

Alasa
n n

Tgl. Lahir 1

»n P> mN

Alasa

Jumla
Alasa h
Benar

Alasa Alasa
n n n

VII  23-05-1996

VII  01-05-1996

VIII  23-06-1995

VIII  25-12-199%4

VIII  26-07-1995

VIII  22-01-1995

VIII  24-10-1995

VIII  15-08-1995

VIII  23-10-1995

VIII - 15-03-1995

VIII  18-01-1995

IX 21-03-1995

X 09-10-1994

IX 25-03-1995

IX 09-08-1994

IX 27-06-1993

IX 04-11-1994

IX 19-10-1994

IX 23-01-1995

IX 02-10-1994

| ROo|= o2 ZCR~—Ta Hmg Qw >

||| ||| ||| || W L T n n T v
| [ [ [ [ [ [ PR A PR R R | | 1 <
| ||| |0 |td|o|Cd ||| ||| T ||| v
S RSN E SN L LS S £ LS LS B e B B B e ES RS RS o oo

IX 10-07-1994

soliiivsiiiovhiivchivellivshiiocl lveRRovRilovh HvchivsAlovhioch NvolResR 7R Huch RaRR Rl o2
| | [ | A S [ [ [ [ [ [ [ R e X R
T|NHN TN T|H T TR T ARNn TR nwnmnnon
| [ [ [ B[ PR R R R R [ | s | 1 X
W W W W W T E @ AT AT AN AT A NN
| [ [ [ S [ PR PR PR A R | R R X
UKV KV KV N KV N KV) KV N ¥ N (V) (USY [OVY O (NG EOSE P PR KV R SR )

Catatan: B: Benar; S : Salah
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Soal nomor 1-2 adalah soal dimensi dua
sedangkan soal nomor 3-5 merupakan
soal dimensi tiga dalam bentuk bangun
ruang geometri. Soal nomor 2 bersifat
divergen, kebenaran tergantung dari
alasan yang diberikan .

Berikut ini adalah analisis atas jawaban
siswa terhadap setiap soal diatas.

Soal nomor 1.

Sebuah  kartu  berbentuk  persegi
diletakkan di atas meja seperti pada
Gambar A. Kemudian persegi dirotasikan
(diputar) 45° , sehingga kartu berdiri pada
satu titik sudutnya (seperti pada Gambar
B). Apakah gambar B merupakan
persegi?

Analisis atas Jawaban Siswa Soal
Nomor 1

Soal nomor 1 dapat dijawab benar oleh
sebagian besar siswa yaitu 15 orang
menjawab benar sedang 6 orang
menjawab salah. Walaupun soal ini
berdimensi dua tetapi memiliki aspek
keruangan yang tinggi. Kelihatan bahwa
masth ada 6 anak dari 21 anak yang
belum memahami tentang kekekalan
objek yang dirotasi. Bahkan ada satu
anak yang memilih jawaban benar tetapi
alasannya menunjukkan bahwa dia belum
memahami akan pilihannya yang benar

itu. Dia beralasan bahwa kedua gambar
memiliki sudut yang sama panjang.

Soal nomor 2.

Manakah yang lebih besar, sudut A atau
sudut B

(soal ini bersifat divergen, ada dua jawab
yang dapat benar, tergantung alasan
siswa. Jawaban A adalah benar jika siswa
mengukurnya dengan busur derajat.
Tetapi jawaban B benar jika siswa punya
alasan bahwa besarnya sudut tidak
tergantung dari panjang kaki-kakinya

Edi Syahputra : Kemampuan Persepsi Ruang Dan Hubungannya Dengan Usia Sekolah Siswa
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Jawab: ........#. ... . F % ¥ ...

Alasan

Analisis atas Jawaban Siswa Soal
Nomor 2

Soal nomor 2 hanya 4 anak yang
menjawab salah. Selebihnya sebanyak 17
anak menjawab benar dan alasan mereka
juga menunjukkan bahwa mereka sudah
memahami dengan baik tentang besar
sudut dan kaki-kaki suatu sudut.

=
!

[

Depan

//

A B

adalah:

Soal nomor 3.

Sembilan buah kubus satuan disusun
sedemikian rupa sehingga membentuk
bangun seperti terlihat pada gambar
berikut:

Bila dilihat dari depan, maka bangun yang terlihat adalah:

Edi Syahputra : Kemampuan Persepsi Ruang Dan Hubungannya Dengan Usia Sekolah Siswa



210

Analisis atas Jawaban Siswa Soal
Nomor 3

Sebagaimana soal nomor 2, soal nomor 3
ini juga dijawab benar oleh sebagian
besar siswa. 17 dari 21 siswa menjawab
soal ini dengan benar. Hanya 4 siswa
yang menjawab salah. Ini menunjukkan
bahwa persepsi keruangan siswa sudah
baik dan sesuai dengan teori Piaget dan
penggolongan usia perkembangan mental
anak oleh Ruseffendi (2006:150) bahwa
pada penghujung tahap operasi konkrit
(usia 9-11 tahun) anak sudah dapat

Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 5 Nomor 2, hal 205-213

memahami konsep-konsep matematika
antara lain adalah konsep tentang bentuk
geometri, pengukuran luas, kombinasi
vertikal dan horizontal pada geometri
Euclid.

Soal nomor 4.

Ada sebuah kubus yang terbuat dari
karton manila. Pada sisi sebelah kiri
dibuat lubang berbentuk segitiga
Sedangkan bagian atas dibuat lubang
berbentuk lingkaran. Seperti yang terlihat
pada gambar 10 di bawah ini.

Edi Syahputra : Kemampuan Persepsi Ruang Dan Hubungannya Dengan Usia Sekolah Siswa
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Analisis atas Jawaban Siswa Soal
Nomor 4

Pada soal nomor 4 sudah dimasukkan
unsur sifat bangun ruang geometri,
misalnya suatu kubus memiliki bidang
sisi berbentuk persegi. Semua sudut
bidang sisinya adalah 90°. Kelihatannya
walaupun siswa sudah memiliki persepsi
keruangan yang baik sebagaimana

Soal nomor 5

Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 5 Nomor 2, hal 205-213

ditunjukkan  oleh  mereka  ketika
menjawab soal nomor 3 tetapi ketika
dihadapkan pada soal nomor 4 yang
memasukkan unsur-unsur sifat bangun
ruang kubus, banyak siswa tidak dapat
menjawab benar soal ini. Hanya 10 dari
21 anak yang menjawab benar soal ini

Gambar di atas menunjukkan gambar kubus ABCD.EFGH.

Manakah diantara pernyataan berikut yang benar :

a. 2DAB >90°
b. 2DAB < 90°

selebihnya menjawab salah.
G
----- -5 C
B
c. £DAB = 90’

d. 2DAB < ABF

Analisis atas Jawaban Siswa Soal
Nomor 5

Sebagaimana soal nomor 4 pada soal
nomor 5 juga sudah dimasukkan unsur
sifat bangun ruang geometri khususnya
kubus, yaitu semua sudut bidang sisinya
adalah 90°.  Kelihatannya walaupun
siswa sudah memiliki persepsi keruangan
yang baik sebagaimana ditunjukkan oleh
mereka ketika menjawab soal nomor 3
tetapi ketika dihadapkan pada soal nomor
5 yang memasukkan unsur-unsur sifat

bangun ruang kubus, masih banyak
siswa tidak dapat menjawab benar soal
ini. Hanya 13 dari 21 anak yang
menjawab benar soal ini selebihnya
menjawab salah.

Ada hal yang menarik dari hasil
penelusuran ini, yaitu fakta dari 2 siswa
kelas VII ternyata tak satupun dari
keduanya dapat menjawab benar soal-
soal di atas.
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Sedangkan ketika soal-soal yang sama
diujikan kepada siswa kelas VIII,
beberapa diantaranya dapat menjawab
benar semua soal-soal itu. Kemudian
ketika soal-soal diujikan kepada siswa

Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 5 Nomor 2, hal 205-213

kelas IX, hampir seluruhnya siswa dapat
menjawab benar semua soal-soal itu.
Tabel 2 menunjukkan ringkasan hasil
penelusuran itu.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Benar-Salah Siswa

SOAL
KELAS 1 2 3 4 5
B S B S B S B S B S
VII OeZdll? 2 0 "2 0 "Sn.l. 2
VIII 5 4 7 2 7 22 7 3 6
IX 10 0 10 0 10 0 8 2 10 O
JUMLAH 15 6 17 4 17 4 10 11 13 8
B : benar, S:salah
KESIMPULAN memberi penekanan terhadap perubahan
Berdasarkan data jawaban siswa tertentu, bila objek tiga dimensi
dan hasil analisis penulis, ternyata  digambarkan pada bidang dua dimensi.

persepsi ruang dari siswa, khususnya
siswa SMP kelas VII dan kelas VIII yang
umumnya kelahiran tahun 1995 ( saat ini
mereka masih berusia 13 tahun) masih
relatip rendah, terutama kalau dikaitkan
dengan bangun ruang geometri yang telah
mereka pelajari. Ini menunjukkan bahwa
siswa masith belum menguasai sifat-sifat
bangun ruang geometri dengan baik.
Namun demikian ketika soal yang sama
diujikan kepada siswa kelas IX ternyata
hasilnya menunjukkan hal yang berbeda,
hampir semua siswa dari 10 siswa
menjawab semua soal dengan jawaban
dan alasan yang benar.

Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa perlu dilatih persepsi keruangannya
terutama siswa kelas VII dan kelas VIII
tentang perspektif mereka pada bangun-
bangun geometri. Guru diharapkan tidak
hanya mengenalkan  bangun-bangun
ruang seperti kubus, balok, dan prisma,
dan hanya mengajarkan hal-hal seperti
jumlah rusuk, sisi, dan rumus-rumus
untuk mencari luas sisi atau isi bangun.
Mulai saat ini  hendaknyalah guru

Sehingga tidak ada lagi siswa yang
mengatakan bahwa bidang sisi suatu
kubus berbentuk jajar genjang atau belah
ketupat.
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